


yang berupa kalimat tanya menimbutkan 
impliatur. 

(4a) Katangan pengusaha angkutan 
berpendapat, kalau harga BBM na- 
ik, tapi tarif angkutan tidak ikut 
naik, berarti konyd. 
SispeYurg konyd 

(4) Sekjen PDIP: Selaku Wapres Me- 
g ~ t i  tetap byel. 
wQwhrdrpFlI)Ey.t,- 

Sesuai dengan judulnya, t u h  ini m q -  
bahas implikatur m n a  pojok yang td- 
dapat pada harian KedauJatan Rakyet ( k b  
suarrya yang terbU pad8 Jm s.d. OM* 

* ber 2001) dan aneka t i iak tutur yang '- 
pergunakan untuk rnenyampaikemtya. 
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ZHkorrrrrf'Ojok 
Wacana pojok adalah wacana kokxn 

khusus yang terdapat di salah satu ha- 
h a n  pojok (sudut) sebuah swat kabar 
(herhn atau mingguan). D i l i i  derri struktur 
(tipologi)nya wacana mi menampakkan 

wriasi. Akan tetapi, tipe yang pa- 
ling mum, wacana ini t d r i  dari dua ba- 
gian, yakni b e r g i  sifuesi dan sentiktn. Da- 
b sekali tefbibn, lazimnya terdapat tiga 
atau e#npat wacana yaw ber&Ww situasi 
dan senti- yrang satu sama $in umumnya 
tirkd< berhubungan. Oi sudut kdom atas - bissanya terparnpang nama pojok, sedang- 
kan di sudut kanan bawah tercantm m a  
penjetgarye\. Waoana pqjok harian Keda- 
ubtan Rakyrrt (KR) yang merrjadi m b e r  
w i n  tulisan ini memW W u r  wetea~ 
sewpa hi. Pematikan Confoh (5) M u t .  

(5) POJOK KR 

Kalangan pengwmha angkuEan ber- 
m kdau harga 88M naik Capi 
tarif angkutan tidak ikut mik, berarti 
JronyoI. 
-Pyur~lmm 

Benda aneh yang diduga meteor 
jatuh di Temanggung akan dibawa 
ke Yogya untuk diieliti. 
"wpn -**nye jug. m u  
dibliti! 
Berkait fasibs M i a  Bob Hasan 
di Nusa Kambangan, Kakamvil Dep 
MI Jateng mirda maaf. 

Wacana (5) terdiri dari nama pojok, inti 
wacana, &n narna penjaga. Bagian inti wa- 
cana terdiri dari tiga penggal wacana yartg 
satu m a  lain t i  b&ubungan. Set@ 
penggal inti wacana mngandung elemen 
situasi den sentilan. Elemen sitW mem- 
berikan letar belakang rnengenai peristhrva 
-1 yang sedang t+, pendapa8- 
kebijetkan pemehbh &au apafat, dsb. 
Semcntara itu, elemen sentikpn merupakan 
lmmenbr t&dap ke jd in  atau kebijakan 
Itul. Komentar d a h  hd ini mungkin me- 
rupakan pemyataan kepr iMi i ,  simpatit 
kmetujuan, keti&ksettcl/wm, kritikan, m n  
dari sang petljagsr Bojok (ymg &lam ha1 ini 
pihak redaktw h&an bemngkutan). Demi- 
k h  banyaknya hargsi yang diemban oleh 
bergian sentiIan waca~a pojok secam lang- 
sung mengakibatkan keberagman espek 
kebahersaan yang h a m  diianfaatkan uleh 
pafa penjaga pojok mtuk mengkreasikan 
ksmentarko~mya. Misaliya, d a m  
wacsna (6) berikttt teffhat adanya pemm 
faatan h w k f i i  akronirn, persajakan tlkhir, 
dan hwMwrimi abrevlasi. Sementara itu, 
wa4cana (7) memetnfaatkm h$ograrn bait 
fagu Mbyu yang k m d h  d i n  pew- 
gakm diiiag 8ebuah mkkrme pasta glgi 
pepsodent, persajakan, dern antonSmi. flal 
ini dilekukan tentu @#a dengan berbagai tu- 
Juan, misalnya a@ k o m m  tentsa b 
w, memiBd nuansex estdk, @. 
ketajamn sgntilan dapat dirtembut &e- 
Mg$a wak WaSB begiiu menohQk sa- 
saran agresinya dan sasam kep-- 

Massa prdjus Dur d e k J a d  
dekrit. 
Dek?itItubulcsnd.ngm- 
A m i  Rais: J ia  skmhya  gmmt 
Sl d i i .  
Sl-dig.nCismh.1- 
p.rw)mmt 
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Kapolri mengaku didssak mundw, 
tetapi tetap mmdak 
~ b J a r n u w i v 4 ~  

; 
5 Ancaman para pamong desa di 
F 
t 

DIY untuk beraksi makin berani. 
marah knlru rakmtnya 

iw v* 
Dari apa yang terlihat dabm wacam- 

wacang di atas, kritikan, sindin, dsb. me- 
Npakan substansi yang paling utama y a q  
harm disampaikan OM _sebuah waca~l  
pojok.,Oleh karenanya, di samping perma- 
irmGjgan ,ekSploZtasi aspek-aspek kebaha- 
saan di atas berekspresi dengan implika- 
tur, yakni bertutur secant t d m t  tentu @a 
tiak akan kalah peranannya di d a b  
mengkreasikan sentilan9entilan karena sin- 
diren-sindhn yang tasimpan rapi di balik 
sebuatr tutwan aim tidak terkesan Mtlgar 
dan kasar, tetapi tidak kalah daya sengat- 
nya hndaabm ~~ juga d i  
M a s l g  redab  edsen khahyak 
P e r n m  nya yang tentu saja d i p -  
kbgkan tidak mengalami k&m me- 
nangbp maksud yang d i a n  secam 
terskat itu. Untukmenafsirkan maksud yang 
terlcanUung d a h  tijaran yam menyirat- 
bnrqra, pencW&n angu.rstik d m  sosidi- 
ngu* sudah tentu 
gurtgkan untuk m@ng 
hubungan dengan ini pendekatEIIl pfagrWtk 
dengan bantuan konteks sittad tuturnya 
(Leech, 1984) yang muti: pen- den 
lawan tutur, konteks f& dan konteks spa- 
-, hJhmn Yaw ber- 
orientasi pada tujuan, W h i m  sebagai en- 
titas yang kongkmt, den tuturan sebsgai 
produk tindak verbal, agaknya akan mem- 
buka m mi mngungkapan m a k d  
yang terselubung itu. Untuk lebih jelasnya 
dapzft -rspa p s ~ g m  
wacana wok berikut ini, (8), (9), dan (10) 
me-n penggalan uuacaner (51, s e w -  
kan (11) dari pengplan kdom pojok yang 
lain. 

n&k -men*- 
RcqEk, konyol. 
81rpl mng lebih konyd? , 

, 6 1  

wrkmu? 
(1 1) ~ M m n R  Mmbm MaMud, Presiden 

hanya akan melapork@ k6mtjanya 
kepada rakyat. 
Bd.h siqja Wlo kdak p1.0id.n 
clipilih Imngsumg drh rm@a% 

B b  dirhtikan elemen s m t h  
dalam wacana (8) s.d. (1 I), sangat mu- 
bib e h e n  inf hahya brtutur secara lang- 
sung &n literal (mengungkerpkm maksud) 

Adapun 'mpliasinya dapat d&fangkan da- 
lam mian berilrul44. - 

- > 

Sentilan d m  1%) yang Berupa per- 
tmpm Yaw lsbih kmyd sLpa"9 dab 

hg j a m  mdrngeluh!, Pmdmh 
jangan rnaaikkem brga  BBMI, iM3. Sen- 
tibn wac9na @) Gul~on tuhonnya j- - 
ditsI& ddam konteks l u  memiMri implikartur 
bahwa berita itu WgFc briar dengen per- 
lokusi J a w  p m y a  pada b d a  itw. Wa- 
cana (10) M, kama akm tetap di* 
mwahn? memiliki irnpi&atur, yakni Pens- 
hansn Bob Hasan iietap akan diisffnwweken 
dengan perlokusi hendaknya p n e m  
ksnrptor kdas kakap itu jkngan dr4stime- 
wakan. Akhimya, &nen  amtilan vmm& 
(11) mengimpllkashn P d d y  tidak bobh 



hanya ke 
3lll3h3" L 

3 tldak be~S€?SUalZ 
norintah Ail r taraka~  



z-dlhn 

-- Mkkm tarif angkutan" diutarakan dengan 
tanya 'Yang lebih konyol siapa?". 

BHa wacana (8) diungkapkan dengan cara . bertutur secara langsung, implikatur t i i k  
- $Irzn terbentuk. Untuk ini, dapat diper- 

hatkan (1 7) berikut. 

(1 7) Kalangan pengusaha angkutan 
berpendapat, kalau harga BBM 
naik, tapi tarif angkutan tidak ikut 
naik, itu narnanya konyol. 
Yang lebih konyol rakyat 

Dernikiin pula halnye wacana (9), irnplikasi 
larangan untuk tidak rnempercayai berita 
jatuhnya benda dari luar aikasa itu 
diutarakan dengan kal iat berita. lrnplikatur 
juga tidak akan tewujud jika secara lang- 
sung penjaga pojok rnengungkapkannya 
dengan kalirnat irnperatif, seperti terlihat 
dalarn (1 8) berikut. 

(18) Benda aneh yang diduga meteor 
jatuh di Temanggung akan dibawa 
ke Yogya untuk dielfi. 
Jangan pemaya berita (tentang 
meteor jatuh) itul 

impiikatur-impliiatur yang disarankan 
pa& wacana (8) dan (9) rnaksudnya sejajar 
dengan isi pertanyaannya. Dari segi ini tin- 
dak tutur penyampaiannya disebut tindak 
tutur t iak hngsung yang literal. Adapun 
contoh lainnya adalah wacana pojok (19) 
yang merniliki implikatur M k  Presiden Me- 
gawati dicuekin AS 

(19) AS tak masalahkan kriti Presiden 
Megawati 
Bukan berarti d&uakin, kan? 

3.3 Pmgm#apan dengan lindak Tutur 
T i i k  Literal 
Di samping dapat diungkapkan dengan 

tindak tutur tidak langsung, irnplikatur-irn- 
plikatur sentilan wacana pojok seringkali 
pula diungkapkan secara tidak literal, jadi 
implikasinya beriawanan dengan kalimat 
yang rnengutarakan. Untuk ini, dapat diper- 
hatikan kembali wacana (12) dan (13) di 
atas. Elernen sentilan (12) yang berbunyi 
Logikanya bisa konsentrasi mikir rakyat 
merniliki implikatur Tidak sempat mikir rak- 
yat, dan sentilan wacana (13) Loyal teha- 
dap rakyat kan? memiliki irnplikatur Mega- 
wati tetap loyal kepada partainya. Bila 

diungkapkan secara literal tidak ada irnplii 
katur yang ditirnbulkan. Untuk ini, perha- 
tikan perubahan dua wacana terakhir di 
atas rnenjadi (20) dan (21) berikut. 

(20) Setelah diurnumkan KPKN, RHM 
Husein Naro (dari Partai Persatuan 
Pembangunan) ternyata anggota 
DPR terkaya dengan kekayaan Rp. 
97.451.662 500,OO dan 468 dolar 
AS. 
Logikanya tidak sempat mikir 
rakyah 

(21) Wakil Sekjen PDIP: Selaku Wapres 
Megawati tetap loyal. 
Betul, Loyal terhadap partpi. 

Perbedaan pengutaraan ketiiaklieralan 
wacana (12) dan (13) di atas terletak dari 
kelangsungan tindak tutumya. Sentiian (12) 
diungkapkan secara langsung, sedangkan 
(1 3) bersifat tidak langsung. 

Apa yang dapat diketahui dari uraian di 
atas hanyalah fakta bahwa sebuah tuturan, 
khususnya tuturan yang diutarakan untuk 
maksud mengkritik, rnengecam, rnernbe- 
rikan saran dengan cara-cara yang sopan, 
seperti halnya wacana pojok, dikreasikan 
sedemikiin rupa dengan tuturan-tuturan 
yang berirnplikatur. Untuk keperluan ini ber- 
bagai cara bertutur, yakni bertutur secara 
tidak langsung dan bertutur secara tidak 
literal akan dimanfaatkan secara ekstensif. 
Kesernua ini secara jelas menyarankan 
bahwa studi atau kajian pragrnatik harus 
sedernikiin rupa rnernberikan kepastian 
konteks agar sernakin sempl atw terbatas 
kernungkinan implikatur yang dapat d i i -  
bulkan oleh sebuah tuturan. Meskipun se- 
lalu terbuka kesernpatan yang seluas-lu- 
asnya untuk merekonstruksi konteks per- 
tuturan, penggunaan data tertulis sebagai 
bahan penelitin, selalu akan menirnbulkan 
sejurnlah kendala bagi penafsiran implikatur 
sebuah teks yang rnerupakan atau direka 
rnerupakan hasil sebuah pertuturan yang 
kongkret. Untuk itu, walaupun lebih rurnit 
prosedumya, data dari sumber lisan de- 
ngan unsur paralingualnya lebih dapat di 
pertanggungjawabkan ketepatan penafsir- 
annya. Hal ini tidaklah berarti bahwa data- 
data tertulis tidak mernungkinkan dikaji se- 
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cera pragmatik. Kmungkhrtm Itu seHu tei- 
b*-hklsitnyatetap*de- 
gungj~~abkan sepanjang rakombuksi ben- 
tuk iisannya ciapat dirtanggungjawabkan 
pula. 
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